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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah penulis lakukan mengenai  lafaz nikah 
menurut Imam Sya<fi’i dan bagaimana tinjauan Maqa>shid Al-Syari>’ah dari 
lafaz nikah dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Para ulama telah bersepakat bahwa pernikahan dianggap sah apabila 
dilakukan dengan akad. Akad pernikahan terdiri dari ijab dan qobul. Di 
dalam KHI dijelaskan tentang akad nikah yang disebutkan dalam pasal 1 
yang berbunyi: 
“Rangkaian ijab yang diucapkan oleh wali dan qobul yang diucapkan oleh 
mempelai pria atau wakilnya disaksikan oleh dua orang saksi”  
b. Maqa>shid Al-Syari>’ah dari pernikahan adalah untuk menjaga akal, (hifl –Al-
Aql) keturunan (hifzh An-Nasl) dan agama(hifzh Ad-Din). Banyak kerusakan 
yang ditimbulkan apabila sepasang yang saling jatuh cinta namun tidak 
melanjutkan ke jenjang pernikahan. Banyak kerusakan baik dari segi moril 
di masyarakat apabila seorang anak tidak jelas siapa ayah dan walinya. Serta 
banyak penyimpangan agama apabila tidak dilangsungkan pernikahan 
seperti perzinaan, pemerkosaan dan LGBT.  
c. Maqa>shid Al-Syari>’ah dari akad nikah adalah dengannya sebuah pernikahan 
dikatakan sah. Maka akad nikah juga memiliki tujuan/maqâshid yang sama 
dengan pernikahan, karena akad nikah adalah rukun yang ada dalam 
pernikahan.  
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d. Bahasa yang digunakan ketika akad nikah, ada beberapa pendapat ulama 
diantaranya: 
1. Tidak sah nikah tanpa menggunakan bahasa Arab (sebagian Sya<fi’iyah 
dan sebagian Hanabilah) 
2. Tidak sah dengan selain bahasa Arab bagi yang mampu berbahas Arab. 
Apabila tidak bisa maka sah. (sebagian Sya<fi’iyah dan sebagian 
Hanabilah)  
3. Sah dengan selain bahasa Arab. (Jumhur ulama, Hanafiyah, Malikiyah, 
Ibnu Taimiyah) 
Pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang mengatakan sah 
menggunakan selain bahasa Arab.  
e. Lafaz yang digunakan ketika akad nikah adalah: 
1. Menggunakan lafaz nikah dan tazw>ij (sepakat seluruh ulama) 
2. Boleh selain lafaz nikah dan tazw>ij (Hanafiyah, Malikiyah) 
f. Lafaz nikah menurut Imam Sya<fi’i perspektif Maqa>shid Al-Syari>’ah adalah 
untuk memelihara kemaslahatan keturunan (hifzh al-nasl). Maqa>shid Al-
Syari>’ah dalam hukum pernikahan termasuk pada kategori dharuri, untuk 
memperkokoh hubungan kekerabatan juga untuk menjaga kesucian diri lahir 
dan batin, serta memastikan garis nasab yang jelas. 
B. Saran 
Berkaitan dengan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis 
mengutarakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan. Adapun saran-
saran yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut: 
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1. Saran penulis kepada pihak yang memiliki wewenang dalam urusan 
pernikahan yakni Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama 
Republik Indonesia, agar merumuskan bahasa yang mudah dihafal dan 
diingat untuk prosesi akad nikah dan mensosialisasikannya kepada 
masyarakat.  
2. Untuk peneliti selanjutnya hendaklah membahas bentuk-bentuk bahasa 
yang digunakan ketika akad nikah dan lafaz-lafaz yang digunakan agar 
tidak terjadi kesalahan yang tidak pernah disadari. Kemudian meluruskan 
kekeliruan yang terjadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
